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PERBEDAAN HASIL BELAJAR SISWA YANG DIBELAJARKAN
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TRAINING
DAN KONVENSIONAL PADA MATERI POKOK GAYA
DAN HUKUM NEWTON DI KELAS VIII
SMP NEGERI 17 MEDAN

Abdul Hakim, Hartati Nasution, dan Derlina
Jurusan Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Medan

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Inquiry Training
dan Konvensional terhadap hasil belajar siswa pada materi Gaya dan Hukum
Newton di Kelas VIII SMP Negeri 17 Medan T.A 2011/2012. Jenis penelitian
ini adalah quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa
kelas VIII Semester [1 SMP Negeri 17 Medan yang terdiri dart 8 kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling dengan -
mengambil 2 kelas secara acak yaitu kelas VIII; sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII; sebagai kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen berjumlah 37 orang
dan siswa kelas kontrol berjumlah 34 orang. Berdasarkan hasil analisis data
pretes diperoleh rata-rata kelas eksperimen adalah 33,24 dengan standar
deviasi 7,65 dan kelas kontrol adalah 32,06 dengan standar deviasi 7,29. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas adalah sama. Kemudian
kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dengan
model pembelajaran Inquiry Training dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran Konvensional. Hasil yang diperoleh nilai rata-rata postes kelas
eksperimen 81,35 dan kelas kontrol 60,00. Kedua kelompok berdistribusi
normal dan varians kedua kelas homogen. Hasil observasi yang diperoleh dari
kelas eksperimen menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas pertemuan I = 71,60,
pertemuan II 73,60 dan pertemuan IIT 76,90. Sedangkan aktivitas siswa pada
kelas kontrol adalah 69,40, pertemuan II 72,30 dan pertemuan III 73,60.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t, dengan dk = 69 dan taraf o
= 0,05. Uji t diperoleh thiung = 9,06 sedangkan tiaper 2,03, maka thiung > tiabel
yaitu 9,06 > 2,03. Oleh karena itu Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti
ada perbedaan model pembelajaran Inquiry Training dan pembelajaran
Konvensional terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok Gaya dan
Hukum Newton di kelas VIIT SMP Negeri 17 Medan T. A 2011/2012.

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran, inquiry training, model
konvensional

DIFFERENCES STUDENT LEARNING OUTCOMES THAT LEARNED
WITH LEARNING MODEL INQUIRY ON TRAINING AND
CONVENTIONAL IN MATERIALS OF NEWTON’S FORCE
AND LAW IN THE CLASS VIII SMP 17 MEDAN

Abdul Hakim, Hartati Nasution, and Derlina
Physics Education Program, State University of Medan
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Abstract. The objective of this study was to determine differences in learning
outcomes of students who learned with inquiry training learning model and
Conventional on learning outcomes of students in the Material and Newton's
Force and Laws in the Class VIII SMP Negeri 17 Medan F.Y 2011/2012. The
study was quasi-experimental. The population is the entire second half of
eighth grade students of SMP Negeri 17 Medan which consists of 8 classes.
Sampling was done by cluster random sampling by taking two classes, namely
class VIII1 randomly as the experimental class and the control class VIII3
class. Experimental class students numbered 37 peoples and control class
students totaling 34 peoples. Based on the analysis of data obtained by the
average pretest experimental class was 33.24 with a deviation standard of 7.65
and a class control is 32.06 with a deviation standard of 7.29. This suggests
that the ability of both classes is the same. Then the two classes are given
different treatment, the experimental class Inquiry Training learning model
and control class with conventional learning models. Results obtained average
value 81.35 posttest experimental class and control class 60.00. Both groups
were normally distributed and variances homogeneous second class.
Observations obtained from the experimental class showed that the average
activity of meetings and meetings I = 71.60 and 73.60 II, 76.90 III meeting.
While the activities of students in the control class was 69.40 I, 72.30 II and
73.60 III meetings. Hypothesis testing is done using the t test, with df = 69
and o = 0.05 level. Obtained t test t = 9.06 while ttable 2.03, then t > tepie i€
9.06 > 2.03. Therefore Ho is rejected and Ha accepted. This means that there
is a difference Inquiry training learning model and Conventional learning on
learning outcomes of students in the subject matter and the style of Newton's
Laws in class VIII SMP Negeri 17 Medan FY 2011/2012.

Keywords: learning result, learning models, inquiry training, conventional
models

PENDAHULUAN

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) merupakan kurikulum operasional yang
disusun dan dilaksanakan masing-masing satuan
pendidikan. Fisika merupakan salah saru cabang
sains yang diajarkan ditingkat pendidikan dasar
sampai menengah. Pelaksanaan pembelajaran
Fisika dalam KTSP dituntut agar dilaksanakan
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan
kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah
serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek
yang penting dalam pembelajaran. Selain itu
proses pembelajaran Fisika dalam KTSP lebih
menekankan pada pemberian pengalaman lang-
sung untuk mengembangkan kompetensi agar

Volume: 1 (1) Juni 2012

peserta didik dapat memahami alam secara
alamiah.

Agar tujuan pembelajaran tersebut dapat
tercapai, maka dalam proses pembelajarannya
dituntut agar siswa berperan aktif dalam pembe-
lajaran terutama melalui kegiatan penemuan,
sedangkan guru yang semula bertindak sebagai
sumber belajar beralih fungsi menjadi seorang
fasilitator kegiatan pembelajaran yang berperan
mengarahkan dan membimbing siswa untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam belajar atau menemukan sendiri konsep-
konsep yang sedang dipelajari.

Selama proses pembelajaran, guru jarang
mengajak siswa melakukan pengamatan atau
praktikum untuk materi yang sedang dipelajari

Prodi Dikfis Pascasarjana Unimed
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secara nyata. Sebagai gantinya guru melakukan
demonstrasi di depan kelas. Demonstrasi
dilakukan karena guru memiliki pertimbangan
bahwa kegiatan demonstrasi tidak menghabiskan
waktu yang banyak dan dapat menyelesaikan
materi dengan cepat. Penerapan pembelajaran
seperti ini akan mengakibatkan siswa kurang
mampu melakukan praktikum, sehingga kemam-
puan siswa seperti melakukan pengamatan,
merumuskan hipotesis, menggunakan alat,
mengumpulkan data, mengidentifikasi variabel,
membuat kesimpulan dan kegiatan yang lain
dapat mengembangkan keterampilan prorses
ilmiah yang ada pada diri siswa tidak tampak.

Sesuai dengan pengalaman peneliti saat
melakukan Praktek Program Pengalaman
Lapangan (PPL), banyak siswa yang menyatakan
bahwa pelajaran Fisika itu merupakan pelajaran
yang sulit untuk dipahami dan membosankan.
Mereka juga cenderung menganggap pelajaran
Fisika selalu identik dengan rumus yang
banyak dan susah untuk diingat. Guru lebih
sering menggunakan pola mengajar dengan
menyajikan materi dan penyelesaian soal-soal
dengan rumus. Siswa hanya dapat menghitung
tetapi tidak dapat mengerti konsep Fisika
sebenarnya. Dalam proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran Fisika guru merupakan
figur yang harus pandai memilih metode, media
maupun model yang akan digunakan untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran agar
tercapai sesuai dengan keinginan. Diperoleh data
hasil belajar Fisika siswa yang dicapai pada
umumnya masih rendah. Dari Daftar Kumpulan
Nilai (DKN) siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Medan, diperoleh nilai rata-rata Fisika untuk
semester ganjil Tahun Pelajaran 2009/2010
mencapai 64,50 dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) adalah 65. Hal ini relevan
dengan data yang diperoleh dari angket yang
diberikan kepada 37 siswa. Sebanyak 20 siswa
menyatakan bahwa pelajaran Fisika adalah
pelajaran yang sulit dipahami dan kurang
menarik.

Dari hasil studi pendahuluan di SMP
Negeri 17 Medan dengan instrumen angket dan
wawancara dapat diperoleh sejumlah data. Dari
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hasil angket yang disebarkan kepada 37 siswa
kelas VIII diperoleh data bahwa 22 orang
mengatakan bahwa Fisika itu sulit dan kurang
menarik, 11 orang mengatakan bahwa pelajaran
Fisika itu biasa saja. Sedangkan 4 orang
mengatakan Fisika itu mudah dan menye-
nangkan. Alasan siswa mengatakan bahwa
Fisika itu sulit dan kurang menarik karena
Fisika tidak terlepas dari rumus-rumus yang
harus dihafal. Tetapi ada juga siswa yang sulit
dalam pemahaman materi dari soal, sehingga
iika soal diubah dalam bentuk lain maka siswa
tidak mampu mengerjakannya (diperoleh dari
hasil wawancara dengan siswa).

Melalui instrumen angket, diketahui bahwa
terdapat perbedaan individu siswa dalam
mengalami peristiwa belajar. Keadaan ini
menuntut peserta didik dipenuhi kebutuhan
belajarnya sesuai karakteristik masing-masing.
Sekitar 22 orang siswa menginginkan belajar
dengan praktek dan demonstrasi, 3 orang dengan
mengerjakan soal-soal dan 12 orang mengatakan
bahwa belajar Fisika itu sambil bermain. Fisika
menempati posisi kedua setelah Matematika
sebagai pelajaran yang kurang digemari.

Hasil wawancara dengan guru IPA-Fisika
diketahui bahwa bila siswa diajarkan secara
teori, minat siswa terhadap Fisika sangat kurang.
Sedangkan bila siswa diajak ke laboratorium
akan muncul minat siswa terhadap Fisika.
Tetapi guru Fisika jarang membawa siswa ke
laboratorium, karena alatnya yang kurang
memadai dan waktu yang tidak cukup. Model
pembelajaran yang digunakan masih model
konvensional, dengan metode ceramah, mencatat,
mengerjakan soal dan demonstrasi.

Menurut Joyce dalam Trianto (2009)
model pembelajaran inquiry training dirancang
untuk membawa siswa secara langsung ke dalam
proses ilmiah melalui latihan-latihan yang dapat
memadatkan proses ilmiah tersebut ke dalam
periode waktu yang singkat. Tujuannya adalah
membantu siswa mengembangkan disiplin dan
mengembangkan keterampilan intelektual yang
diperlukan untuk mengajukan pertanyaan dan
menemukan jawabannya berdasarkan rasa ingin
tahunya.

Prodi Dikfis Pascasarjana Unimed
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Melalui model pembelajaran ini siswa
diharapkan aktif mengajukan pertanyaan
mengapa sesuatu terjadi kemudian mencari dan
mengumpulkan serta memproses data secara
logis untuk selanjutnya mengembangkan
strategi intelektual yang dapat digunakan untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut.
Model pembelajaran inquiry training dimulai
dengan menyajikan peristiwa yang mengandung
teka-teki kepada siswa. Siswa-siswi yang
menghadapi situasi tersebut akan termotivasi
menemukan jawaban masalah-masalah yang
menjadi teka-teki tersebut. Guru dapat menggu-
nakan kesempatan ini untuk mengajarkan
prosedur pengkajian sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran inquiry training.

Dari hasil penelitian Sirait (2010) menun-
jukkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran inquiry training dapat mening-
katkan hasil belajar siswa di MTs Negeri 3
Medan T.A 2010/2011, pada materi pokok
Usaha dan Energi dimana untuk kelas eksperi-
men nilai rata-rata hasil belajarnya 6,29 sedang-
kan nilai rata-rata hasil belajar untuk kelas
kontrol adalah 5,64. Hasil penelitian yang diper-
oleh memperlihatkan bahwa setelah dilakukan
pembelajaran dengan strategi inkuiri terjadi
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 67,38.
Selain ada peningkatan, ada juga kelemahan
pada penelitian ini yaitu pengorganisasian
kelompok yang kurang efektif, sehingga meng-
akibatkan ada beberapa siswa yang tidak aktif
dalam kelompoknya. Untuk itu peneliti akan
berusaha  merencanakan  pengorganisasian
kelompok secara efektif.

Perbedaan peneliti sebelumnya dengan
peneliti sekarang adalah terletak pada fase
model pembelajaran inquiry training di Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peneliti
sekarang masih menggunakan fase inquiry
training yang ada sesuai dengan Joyce (2009).

Berdasarkan latar belakang, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran inquiry
training pada materi pokok Gaya dan
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Hukum Newton kelas VIII semester IL SMP
Negeri 17 Medan?

2. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas
VIII selama pelaksanaan model pembela-
jaran inquiry training?

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan model pembela-
jaran inquiry training dan kovensional pada
materi pokok Gaya dan Hukum Newton di
kelas VIII SMP Negeri 17 Medan?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP
Negeri 17 Medan yang beralamat di JI. Kapten
Jamil pada siswa kelas VIII semester 1I Tahun
Ajaran 2011/2012. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian quasi eksperimen, yaitu merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subyek
yaitu siswa. Dengan memberi perlakuan pada
kelompok sampel penelitian yang dilakukan
melalui model pembelajaran inquiry training.
Penelitian ini melibatkan dva kelas sampel
yang diberi perlakuan yang berbeda antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan
penelitian eksperimen dengan desain: two
pretes postes design. Untuk mengetahui hasil
belajar Fisika dilakukan dengan memberikan
tes pada kedua kelas sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Adapun desain penelitian
yang digunakan adalah:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre Tes | Perlakuan | Pos Tes
Eksperimen T X T,
Kontrol T, Y T,

Keterangan:

T, = Pemberian Tes awal (Pre Tes)

T, = Pemberian Tes akhir (Pos Tes)

X = Perlakuan dengan model pembelajaran
inquiri training

Y = Perlakuan model pembelajaran yang
konvensioanal

Untuk mengetahui adanya perbedaan
akibat pengaruh model pembelajaran inkuiri,

Prodi Dikfis Pascasarjana Unimed
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digunakan uji statistik t satu pihak (pihak
kanan). Hipotesis yang diuji berbentuk:
Ho : pi=p2
Ha:pi> w2
Untuk uji hipotesis digunakan uji statistik t satu
pihak (pihak kanan) dengan rumus :

Xi-Xo

thiting = —F———
S L + L
'L
dimana S adalah varians gabungan (Sudjana,
2002) yang dihitung dengan rumus:
gt (=D +(n, - 1S3
n +n, -2

Keterangan: '

t = harga t hasil perhitungan

X =nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen

X.= nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
kontrol

S,>= varians kelas eksperimen

8,?= varians kelas kontrol
n; = jumlah siswa kelas eksperimen
n; = jumlah siswa kelas kontrol
S*= varians gabungan

Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t
ialah (dk = n, + np — 2). Kriteria pengujian
adalah: terima H, jika t < ti didapat dari

daftar distribusi t dengan peluang 1-0. dan o =
0,05. Untuk harga t lainnya H, ditolak.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen yang melibatkan dua kelas yang
diberi perlakuan yang berbeda, yaitu kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggu-
nakan model pembelajaran Inquiry Iraining
dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran konven-
sional. Pemilihan kelas dilakukan dengan acak
sederhana dari jumlah populasi sebanyak 8
kelas yang relatif homogen, dan yang menjadi
sampel adalah kelas VIII, dan kelas VIII; SMP
Negeri 17 Medan.

Pada awal penelitian kedua kelas
diberikan tes uji kemampuan awal (pretes) yang
bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan
awal siswa pada kedua kelas sama atau tidak.
Berdasarkan data hasil penelitian pada lampiran
diperoleh nilai rata-rata pretes siswa pada kelas
eksperimen sebelum diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Inquiry
Training sebesar 33,24 dengan standar deviasi
7,65. Sedangkan di kelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata pretes siswa sebesar 32,06 dengan
standar deviasi 7,29. Untuk melihat secara rinci
hasil pretes kedua kelas dapat dilihat pada
diagram batang berikut:

Diagram Batang Pretest Ekspeﬂinen dan Kontrol

10

15 20 25

8 Kelas Eksperimen
¥ Kelas Konfrol

30 35 40 45
Nilai

Gambar 1. Diagram batang data pretes kelas eksperimen dan kelas kontro}
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Diagram Batang Postest Eksperimen dan Kontrol

10 -
Frekuensk, -
B Kelas Eksperimen
®Kelas Kontrol
0 - -

40 45 50 55 60 65 70
Nilai

Gambar 2. Diagram Batang Data

Kontrol

Pengujian  hipotesis data dilakukan
dengan menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis

75 80 85 90

Postes Kelas Eksperimen dan Kelas

data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2.
berikut:

Tabel 2. Rangkasan Hasil Uji t

Data Rata-rata Batas thing | Batas Kesimpulan
bawah atas
Postes Kelas 81,35 Ada perbedaan yang
Eksperimen signifikan
Postes Kelas 60,6 2,03 9,06 | 2,03
Kontrol

Pada Tabel 2 diperoleh bahwa nilai postes
tidak memenuhi syarat batas daerah penerimaan
-2,03< tping < 2,03 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembela-
jaran Inquiry Training dengan pembelajaran
konvensional pada Materi Pokok Gaya dan
Hukum Newton di Kelas VIII SMP Negeri 17
Medan.

Observasi bertujuan untuk mengamati
aktivitas belajar siswa selama pembelajaran

Volume: 1 (1) Juni 2012 13

dengan model pembelajaran /nquiry Training
dan pembelajaran konvensional. Observasi ini
dilakukan selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung oleh 2 orang pengamat yang telah
dilengkapi dengan lembar observasi. Kemudian
dibuat rekapitulasi hasil observasi aktivitas
belajar siswa pada pertemuan I, II, dan III,
didapat bahwa rata-rata aktivitas siswa dengan
menggunakan model pembelajaran [Inquiry
Trainingadalah 74,10, dengan nilai pretes 33,20
dan postes 81,40.
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Nilai Rerata Pre-tes, Pos-tes, dan
Aktivitas Kelas Eksperimen

100,0 - s
"33

s00 Q

0,0

Pre tes Postes . Aktivitas

Gambar 3. Data Nilai Rata-rata Pretes, Postes dan Aktivitas
Belajar Kelas Eksperimen

Ada empat indikator aktivitas siswa, (1)  aktivitas yang sangat sering dilakukan siswa
melakukan percobaan, (2) melakukan diskusi,  adalah melakukan pengamatan. Untuk lebih
(3) mendengar dan memperhatikan, (4) jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
menjawab pertanyaan, dapat dilithat bahwa :

-~ Aktiftivitas Pertemuan [

Kurang  Cukup Aktif Sangat
aktif aktif akuif

Gambar 4. Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Pertemuan Pertama

Aktivitas Pertemuan 11

Kurang  Cukup Aktif Sangat
aktif aktif akuif

Gambar 5. Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Pertemuan Kedua
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Aktivitas Pertemuan I11

30 - e
0 £ ,
Cukup aktif

Aktif

Sangat aktif

Gambar 6. Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Pertemuan Ketiga

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dalam penelitian ini adalah pembelajaran
dengan model pembelajaran Inquiry Training.
Gambaran kelompok I, nilai untuk pretes
memiliki kategori yang sama. Ada 6 orang
memiliki nilai hasil belajar yang baik dengan
kategori 3 orang cukup aktif. Dalam hal ini
ditemukan adanya penyimpangan sebesar 50%.
Artinya untuk siswa yang memliki kriteria
aktif, aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berpengaruh pada nilai hasil belajarnya.
Gambaran kelompok II, nilai untuk pretes
memiliki kategori yang sama. Ada 6 orang
memiliki nilai hasil belajar yang baik dengan
kategori 2 orang cukup aktif Dalam hal ini
ditemukan adanya penyimpangan sebesar
33%.Artinya untuk siswa yang memliki kriteria
aktif, aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berpengaruh pada nilai hasil belajarnya.
Gambaran kelompok III, nilai untuk
pretes memiliki kategori yang sama. Ada 2
orang memiliki nilai hasil belajar yang baik
sekali dan 4 orang memiliki kategori hasil
belajar yang baik dengan kategori 4 orang
cukup aktif. Dalam hal ini ditemukan adanya
penyimpangan sebesar 66,70%. Artinya untuk
siswa yang memliiki kriteria cukup aktif,
aktivitas siswa pada saat pembelajaran tidak
berpengaruh pada nilai hasil belajarnya.

Volume: 1 (1) Juni 2012

Gambaran kelompok IV, nilai untuk
pretes memiliki kategori yang sama. Ada 6
orang memiliki nilai hasil belajar yang baik
dengan kategori 2 orang cukup aktif Dalam hal
ini ditemukan adanya penyimpangan sebesar
33%.Artinya untuk siswa yang memiliki
kriteria aktif, aktivitas siswa pada saat
pembelajaran berpengaruh pada nilai hasil
belajarnya.

Gambaran kelompok V, nilai untuk pretes
memiliki kategori yang sama. Ada 6 ‘orang
memiliki nilai hasil belajar yang baik dengan
kategori 3 orang cukup aktif. Dalam hal ini
ditemukan adanya penyimpangan sebesar
42,80%. Artinya untuk siswa yang memiliki
kriteria aktif, aktivitas siswa pada saat pembe-
lajaran berpengaruh pada nilai hasil belajarnya.

Gambaran kelompok VI, nilai untuk
pretes memiliki kategori yang sama. Ada 5
orang memiliki nilai hasil belajar yang baik
dengan kriteria 3 orang cukup aktif. Dalam hal
ini ditemukan adanya penyimpangan sebesar
50%. Artinya untuk siswa yang memiliki
kriteria aktif, aktivitas siswa pada saat pembe-
lajaran berpengaruh pada nilai hasil belajarnya.

Berdasarkan grafik di bawah untuk pretes
y = 0,045x + 32,38, aktivitas y = -0,034x +
74,75 dan postes y = 0,049x + 80,40 postes itu
berpengaruh kecil terhadap aktivitas.
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.- ¥=0,049x + 80.40
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Gambar 7. Grafik hubungan pretes, postes dan aktivitas.

Rata-rata nilai aktivitas melakukan perco-
baan mencapai 72,70% dan dalam kategori
aktif dengan perincian sebesar 5% memper-
siapkan alat-alat percobaan sesuai dengan LKS,
5% melaksanakan percobaan sesuai dengan
langkah-langkah yang tertera di LKS, 10,30%
mampu menggunakan alat-alat percobaan dan

1. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan model
pembelajaran /nquiry Training adalah 81,35
yang tergolong baik.

Rata-rata hasil belaja rsiswa pada kelas
kontrol yang diberi perlakuan pembelajaran
konvensional adalah 60,60 tergolong cukup.

12,40% mengambil data sesuai dengan LKS. 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
Pada indikator melakukan diskusi menun- perbedaan hasil belajar siswa dengan
jukkan hasil rata-rata kategori aktif dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry
perincian 18% memberikan pendapat dengan Training dengan pembelajaran konvensional
lisan, 1,80% menggunakan bahasa Indonesia pada materi pokok Gaya dan Hukum
dengan benar, 31,50% aktif menulis dan Newton di kelas VIII SMP Negeri 17 Medan
26,20% memberikan pendapat dengan benar. yaitu -2,03< thiung < 2,03. Hal ini sesuai
Pada indikator mendengar dan memper- dengan perolehan nilai rata-rata postes kelas
hatikan diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,46 eksperimen sebesar 81,35 dan kelas kontrol
dengan kategori cukup aktif dengan perincian sebesar 60,60 dengan standar deviasi 11,7.
23,40% duduk pada kelompok masing masing,
23,06% mendengar materi yang sedang dijelaskan ~ DAFTAR PUSTAKA
guru, 2,70% tidak mencatat ketika guru menje-  Joyce, W., Weil, M., dan Calhoun, E.

laskan, dan 16,30% pandangan tertuju pada guru.

Pada indikator menjawab pertanyaan
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 71,31
dengan kategoni cukup aktif dengan perincian
13,20% jawaban singkat, 21,60% sesuai urutan
penyelesaian, 6,05% dapat dibaca dan 31%
dapat menjelaskan hasil jawabannya.
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